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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi pilar utama perekonomian Indonesia dengan kontribusi
signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan pengentasan kemiskinan. Berdasarkan
data Kementerian Koperasi dan UKM (2023), melalui website https://www.kemenkopukm.go.id/ terdapat lebih
dari 64 juta UMKM yang menyumbang sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan
menyerap lebih dari 97% tenaga kerja. Meski jumlahnya besar, banyak UMKM menghadapi kendala terutama
dalam hal legalitas, akses terhadap modal, dan manajemen usaha.

Nomor Induk Berusaha (NIB) adalah salah satu instrumen legalitas penting bagi UMKM yang diterbitkan lewat
sistem Online Single Submission (OSS). NIB ini berfungsi sebagai identitas resmi usaha sekaligus menjadi pintu
gerbang untuk mendapatkan berbagai fasilitas seperti kredit usaha, pelatihan, dan program dukungan pemerintah
(Kasyir et al., 2024). Namun, rendahnya pemahaman administrasi usaha menjadi penghambat utama bagi UMKM
dalam mengurus legalitas termasuk NIB dan sertifikasi produk, yang berdampak pada keterbatasan pasar dan
dukungan pembiayaan (Puspitasari & Widodo, 2024).

Menurut Sari et al., (2024) selain aspek legalitas, literasi keuangan juga menjadi tantangan besar bagi pelaku
UMKM. Banyak pelaku usaha kesulitan dalam mengelola modal, pencatatan transaksi, dan perencanaan usaha

39


mailto:shela4378@gmail.com
mailto:mayapratiwi122@gmail.com

Publikasi oleh: Yayasan Literasi Emas Nusantara Jurnal Pengabdian, Inovasi,

E-1SSN: 3064-2981 | P-ISSN: 9999-9999 Sosial dan Ekonomi JPI S E
Volume 03 Issue 01, 01 2026 e ailable at:

DOl : doi.org/jpise.v1il.l

akibat rendahnya pengetahuan keuangan. Padahal, literasi keuangan yang memadai terbukti dapat meningkatkan
kemampuan pengambilan keputusan finansial yang lebih tepat dan mendukung keberlanjutan usaha. Integrasi
antara pengurusan legalitas melalui NIB dan peningkatan literasi keuangan sangat penting untuk memperkuat daya
saing UMKM di tingkat lokal maupun nasional (Ambarwati et al., 2024).

Dusun Samirono di Desa Samirono, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang, memiliki potensi UMKM yang
cukup besar khususnya di sektor kuliner. Dusun Samirono merupakan salah satu dusun yang berkembang dan
memiliki berbagai macam UMKM, terutama dalam bidang kuliner. Berdasarkan hasil riset dan wawancara dengan
ketua UMKM desa Samirono terdapat empat UMKM yang belum memiliki Izin berusaha atau sering kita sebut
NIB (Nomor Induk Berusaha). Namun, masih banyak pelaku usaha di daerah ini yang belum memiliki legalitas
berupa NIB, sehingga sulit mengakses modal formal seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan mengikuti program
pemberdayaan pemerintah. Penelitian Kharani Putri et al., (2024) menegaskan pentingnya kepemilikan NIB untuk
membuka akses ke lembaga keuangan formal, meningkatkan legitimasi usaha, serta memperkuat daya saing produk
di pasar.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program pendampingan pembuatan NIB di Dusun Samirono sangat
relevan dilakukan. Pendampingan ini bertujuan tidak hanya membantu UMKM mendapatkan legalitas usaha, tetapi
juga meningkatkan literasi administrasi dan keuangan, sehingga memperkokoh fondasi usaha mereka. Sejalan
dengan temuan Pranogyo et al., (2025) pendampingan yang terstruktur dapat meningkatkan kesadaran dan
partisipasi pelaku UMKM dalam mengurus legalitas serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal secara
berkelanjutan.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat berupa pendampingan pembuatan NIB di Dusun Samirono
diharapkan mampu menjadi solusi nyata dalam memperkuat ekosistem UMKM yang berbasis legalitas, membuka
akses modal, dan meningkatkan daya saing ekonomi masyarakat desa.

METODE
Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program pendampingan Nomor Induk Berusaha (NIB) di Dusun Samirono, Desa Samirono,
Kecamatan Getasan dilakukan dengan pendekatan yang terstruktur dan melibatkan partisipasi aktif. Awalnya,
diakukan koordinasi bersama perangkat desa untuk mengidentifikasi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang menjadi target program serta menentukan model pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini juga dipetakan
kebutuhan peserta terkait pemahaman dan akses terhadap legalitas usaha.

Tahap berikutnya adalah sosialisasi yang bertujuan memberikan pemahaman mendalam mengenai pentingnya
kepemilikan NIB sebagai bentuk legalitas usaha. Sosialisasi ini menyoroti peran NIB dalam meningkatkan
kredibilitas usaha, membuka peluang akses pembiayaan formal, serta mendukung keberlanjutan dan daya saing
UMKM.

Selanjutnya, adalah pelatihan teknis yang fokus pada praktik langsung menggunakan sistem Online Single
Submission (OSS). Dalam pelatihan ini, peserta diberikan panduan tentang prosedur pendaftaran, cara pengisian
data, serta pemenuhan persyaratan administratif.

Setelah itu, dilakukan pendampingan secara individual untuk memberikan bantuan langsung kepada pelaku
UMKM dalam proses registrasi akun, verifikasi dokumen, hingga penerbitan NIB. Tujuannya adalah memastikan
seuruh peserta dapat menyelesaikan proses administrasi dengan benar dan sesuai dengan ketentuan.

Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi dan monitoring melalui observasi, wawancara, serta analisis jumlah NIB
yang berjasil diterbitkan. Evaluasi difokuskan pada menilai efektivitas program, peningkatan kapasitas peserta, serta
mengidentifikasi kendala yang muncul selama pendampingan. Dengan demikian, program ini tidak hanya
menghasilkan penerbitan NIB, tetapi juga meningkatkan literasi digital dan kesadaran hukum para pelaku UMKM,
guna mendukung pengembangan usaha yang lebih kompetitif
Kontribusi Mitra

Dalam pelaksanaan program pendampingan Nomor Induk Berusaha (NIB) di Dusun Samirono, Desa Samirono,
Kecamatan Getasan mitra berperan penting sebagai fasilitator sekaligus penggerak utama keberhasilan program.
Perangkat desa memberian dukungan dengan menyuplai data awal pelaku UMKM yang belum memiliki legalitas
usaha, memfasilitasi koordinasi antar pihak terkait, serta menyediakan fasilitas seperti balai dusun sebagai tempat
pelaksanaan kegiatan.

Mitra juga aktif mengajak pelaku UMKM untuk berpartisipasi dalam sosialisasi dan pelatihan yang diadakan.
Selain itu, mitra mendampingi peserta selama proses pendaftaran NIB, memberikan bantuan administratif serta
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mendukung penyediaan dokumen yang diperlukan.

Pada tahap evaluasi, mitra membantu mengidentifikasi kendala teknis yang dialami peserta, memberikan
rekomendasi untuk perbaikan program, dan melakukan tindak lanjut agar UMKM yang belum selesai dalam proses
pengurusan NIB tetap mendapatkan bantuan pendampingan. Dengan demikian, peran mitra tidak hanya terbatas
pada aspek administratif, melainkan juga berkontribusi signifikan dalam memastikan keberlanjutan hasil program
dan memperkuat kapasitas kelembagaan di tingkat desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 22 Maret 2025 di balai Dusun Samirono, Desa Samirono,
Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang dan dilaksanakan oleh Mahasiswa KKN UIN Salatiga 2025. Metode yang
dilakukan dalam kegiatan ini diawali dengan sosialisasi tentang pentingnya memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB)
dan praktik pembuatan NIB secara online menggunakan aplikasi OSS. Para pelaku UMKM di bimbing dengan
memanfaatkan peralatan yang sederhana, yaitu handphone masing-masing, serta diberikan panduan untuk
melengkapi data yang diperlukan seperti KTP dan Surat Keterangn Usaha dari desa setempat (Saefullah., 2022).

1. Pengertian dan Pentingnya NIB sebagai Legalitas Usaha bagi UMKM

Nomor Induk Berusaha (NIB) diterbitkan oleh pemerintah Indonesia melalui Kementrian Koordinator
Bidang Perekonomian sebagai identitas resmi sebuah usaha yang diakui secara legal oleh pemerintah. NIB
menyatukan berbagai jenis izin dan proses perizinan sebelumnya menjadi satu dokumen, sehingga
memudahkan pelaku UMKM dalam memulai dan menjalankan usahanya tanpa harus mengurus banyak
dokumen terpisah. Dengan memiliki NIB, UMKM dapat lebih mudah memperoleh akses ke berbagai
fasilitas dan dukungan pemerintah, seperti pelatihan, bantuan teknis, serta pasar.

Selain itu, NIB memberikan perlindungan hukum karena statusnya sebagai legalitas resmi yang dapat
membantu UMKM dalam menghadapi masalah hukum sekaligus meningkatkan kepercayaan dari supplier
dan pelanggan. Kepemilikan NIB juga mendukung UMKM untuk mengelola usaha secara lebih terstuktur
dalam hal perizinan dan administrasi, sehingga memudahkan pengembangan usaha. NIB juga berperan
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dengan memberi kesempatan bagi lebih banyak usaha untuk
berkembang dan berkontribusi pada perekonomian. Selain itu, NIB memperkuat transparansi dalam dunia
usaha dengan mempermudah pemerintah mengawasi dan menegakkan aturan perizinan serta regulasi
usaha. Dengan demikian, NIB merupakan alat penting yang tidak hanya mempermudah proses berusaha
tetapi juga mendukung kemajuan UMKM sebagai pilar ekonomi Indonesia (Puspitasari & Widodo, 2024).

2. Pendampingan Pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB)

Pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) kini dilakukan melalui sistem Online Single Submission
(OSS). Sebelumnya, proses pengajuan izin usaha dilakukan secara langsung melalui pemerintah daerah,
seperti dinas perizinan dan penanaman modal, yang mengharuskan pelaku usaha memenuhi berbagai
persyaratan teknis dan administratif sesuai jenis izin yang diajukan. Dengan hadirnya sistem OSS, pemilik
usaha dapat mengajukan permohonan pembuatan izin usaha secara online dengan lebih mudah dan efisien.

Pendampingan pembuatan NIB bagi UMKM Dusun Samirono dimulai dengan edukasi mengenai
pentingnya NIB dan tata cara pembuatannya. Dengan memiliki NIB, UMKM Dusun Samirono dapat
menjalankan usaha secara legal, memperoleh kepercayaan lebih dari konsumen dan mitra bisnis, serta
memudahkan akses pembiayaan dari lembaga keuangan dan partisipasi dalam program pemerintah yang
mendukung perkembangan UMKM di Dusun Samirono. Prosedur pembuatan NIB dimulai dari :

a. Registrasi pada sistem OSS

Membuat akun untuk pemilik UMKM melalui sistem OSS, dengan mendaftarkan email dan nomor

induk kependudukan. Setelah pendaftaran selesai dilakukan, maka akan mendapatkan verifikasi

pendaftaran, dan akan mendapatkan username serta password yang nanitnya akan digunakan login
untuk mengakses sistem OSS (Abidah Fauziyya et al., 2023)
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Gambar 1. Tampilan Website OSS

b. Verifikasi Data

Sumber: https://0ss.go.id/

Setelah berhasil login, mulai mengumpulkan informasi data usaha dari pemilik UMKM. Langkah
selanjutnya mengisi data UMKM yang dimiliki secara lengkap dan benar. Data-data yang perlu diisi
yaitu data identitas pemilik (nama lengkap, nomor identitas (KTP/SIM), alamat, dan nomor telepon
pemilik usaha), data usaha (nama usaha,bentuk badan usaha (misalnya, perseorangan, CV, PT), alamat
usaha dan bidang), data administrasi (informasi terkait perizinan yang diperlukan, jumlah tenaga kerja,

dan modal usaha).

Gambar 2. Pengumpulan Data UMKM usun Samirono
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025)

c. Pengajuan NIB

Setelah data UMKM tervirifikasi, dapat dilanjutkan ke tahap pengajuan NIB. Mulai dari pengisian
Formulir NIB, pengunggahan Dokumen Pendukung (surat keterangan domisili usaha, NPWP, dan izin
teknis lainnya), lalu dilanjutkan dengan review dan konfirmasi untuk meninjau kembali data yang
telah diisi dan dokumen yang diunggah untuk memastikan semuanya lengkap dan benar sebelum

mengirinmkan pengajuan.

d. Penerbitan NIB

Jika semua persyaratan telah terpenuhi, NIB akan diterbitkan oleh sistem OSS dan dapat diunduh.
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NIB yang diunduh berbentuk dokumen elektronik yang sah digunakan sebagai identitas UMKM.
Berikut salah satu NIB UMKM yang sudah terbit.

/i < g
vA» =

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
NOMOR INDUK BERUSAHA: 2203250011077

Gambar 3. NIB Industri Pengolahan Kopi
Sumber: https://oss.go.id/

3. Dampak Positif NIB terhadap Pertumbuhan Bisnis UMKM di Dusun Samirono

Nomor Induk Berusaha (NIB) membawa pengaruh positif yang penting bagi kamjuan usaha
UMKM di Dusun Samirono. Dengan mendapatkan NIB, pelaku UMKM memiliki leglaitas resmi sehingga
mampu meningkatkan kepercayaan dari kinsumen dan mitra bisnis merka. NIB juga memudahkan UMKM
dalam mendapatkan akses pembiayaan seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan syarat bunga yang lebih
ringan, sehingga usaha mereka bisa berkembang dengan modal yang memadai. Selain itu, pemerintah dapat
menyalurkan pelatihan dan bantuan yang lebih tepat sasaran karena data UMKM sudah tercatat secara
resmi. Sistem Online Single Submission (OSS) yang digunakan untuk perizinan membuat proses perizinan
menjadi lebih cepat sehingga UMKM lebih mudah dalam mengembangkan bisnis dan memperluas jaringan
pasar mereka. Secara keseluruhan, NIB menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing dan
keberlangsungan usaha UMKM di Dusun Samirono.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Program pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) bagi pelaku UMKM di Dusun Samirono,
Desa Samirono, Kecamatan Getasan, telah memberikan efek positif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya legalitas usaha. Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan teknis, dan pendampingan secara
personal, mayoritas pelaku UMKM berhasil memperoleh NIB serta menyadari manfaatnya, seperti kemudahan
akses ke permodalan formal, partisipasi dalam program pemberdayaan pemerintah, dan peningkatan kepercayaan
dari konsumen serta mitra bisnis.

Selain itu, pendampingan ini juga berperan dalam peningkatan literasi digital dan kemampuan administrasi
usaha pelaku UMKM. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya sinergi
antara pengurusan legalitas dan peningkatan literasi keuangan untuk memperkuat daya saing UMKM secara
berkelanjutan. Dengan demikian, program ini tidak hanya menghasilkan NIB sebagai output, tetapi juga membantu
membangun ekosistem UMKM yang lebih profesional, berbasis legalitas, dan kompetitif di tingkat lokal.
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Saran
a. Untuk Pelaku UMKM
Pelaku UMKM di Dusun Samirono diharapkan dapat terus memanfaatkan legalitas usaha berupa NIB yang
sudah dimiliki untuk mengakses modal, mengikuti berbagai pelatihan dari pemerintah, serta memperluas
jaringan pasar. Selain itu, peningkatan literasi keuangan secara berkelanjutan sangat penting agar
pengelolaan usaha menjadi lebih profesional dan memiliki daya saing yang lebih luas.

b. Untuk Pemerintah Desa dan Pemangku Kepentingan
Perangkat desa dan instansi terkait dianjurkan melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap
UMKM vyang telah memiliki NIB. Pemerintah juga perlu menyediakan pendampingan lanjutan, seperti
sertifikasi produk, pelatihan pemasaran digital, serta membuka akses ke lembaga keuangan formal agar
UMKM dapat terus berkembang dan maju.

¢. Untuk Perguruan Tinggi dan Mahasiswa
Program pengabdian masyarakat serupa sebaiknya terus dikembangkan dengan menggabungkan
pendampingan terkait legalitas, literasi keuangan, dan strategi pemasaran digital. Ini menjadi langkah
strategis bagi perguruan tinggi dalam meningkatkan peran mereka memberdayakan masyarakat melalui
transfer ilmu pengetahuan yang aplikatif dan berdampak.

d. Untuk Penelitian Selanjutnya
Diperlukan studi lebih mendalam mengenai dampak jangka panjang kepemilikan NIB terhadap kinerja
keuangan dan keberlanjutan UMKM secara keseluruhan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar rekomendasi kebijakan yang lebih menyeluruh untuk mendukung pemberdayaan ekonomi
masyarakat di tingkat desa.
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